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MOTTO 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha.” 

 

“Gunakan senyumu untuk merubah dunia, jangan biarkan dunia merubah 

senyummu.” 

 

“Setetes keringat orang tuaku seribu langkah untuku maju.” 

 

“Lupakan apa yang menyakitimu, tapi jangan lupakan apa yang diajarkannya 

padamu.” 

 

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin penghancur badai, 

maka tak pantas aku tumbang hanya karna mulut seseorang.” 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DAN PENGETAHUAN IBU 

DENGAN KEJADIAN ISPA DI PUSKESMAS MADUKARA 2 

Latar Belakang: Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu 

penyakit yang sering tejadi dan masih dianggap remeh oleh masyarakat indonesia. 

World Health Organiaztion mengatakan bahwa infeksi saluran pernafasan akut 

(ISPA) adalah penyakit infeksi akut yang menyerang salah satu atau lebih dari 

saluran pernafasan, mulai dari alveoli (saluran bawah) hingga hidung (saluran atas). 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dan pengetahuan 

Ibu dengan kejadian ISPA di Puskesmas Madukara 2. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunalan 51 sampel 

responden, teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan simpel random 

sampling. Analisa data menggunakan uji Chi- square. 

Hasil Penelitian: Mayoritas responden berusia 17-25 tahun sebanyak 22 dari 51 

responden atau sekitar (43.1%). Mayoritas responden berpendidikan pada tingkat 

perguruan tinggi sebanyak 21 dari 51 responden atau sekitar (41.2%). Mayoritas 

responden yang memberi ASI Eksklusif sebanyak 30 dari 51 responden atau sekitar 

(58.8%). Mayoritas responden pengetahuan orang tua sebanyak 24 dari 51 

responden atau sekitar (47.1%). 

Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat adanya hubungan anatara 

pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian ISPA pada anak P-value sebesar 0.012 

(<0,05). Dan ada hubungan anatara pengetahuan orang tua dengan kejadian ISPA 

pada anal P-value sebesar 0,008 (<0,05) 

Rekomendasi: Kepada peneliti selanjutnya didarankan dapat menambah variabel 

dukungan kesehatan dan dukungan terhadap peningkatan angka kejadian ISPA pada 

anak.  
 

Kata Kunci: ASI Eksklusif, pengetahuan, ISPA 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF EXCLUSIVE BREASTFEEDING AND 

MOTHER’S KNOWLEDGE WITH THE INCIDENT OF ISPA AT 

MADUKARA 2 HEALTH CENTER 

Background: Acute Respiratory Infection (ARI) is a disease that often occurs and 

is still underestimated by Indonesian society. The World Health Organization says 

that acute respiratory tract infection (ARI) is an acute infectious disease that attacks 

one or more of the respiratory tract, starting from the alveoli (lower tract) to the 

nose (upper tract). 

Objective: To determine the relationship between exclusive breastfeeding and 

maternal knowledge with the incidence of ISPA at the Madukara 2 Community 

Health Center. 

Method: This research uses a quantitative analytical research design, using a cross 

sectional approach. This research used a sample of 51 respondents, the sampling 

technique in this research used simple random sampling. Data analysis used the 

Chi-square test. 

Results: The majority of respondents were aged 17-25 years, 22 out of 51 

respondents or around (43.1%). The majority of respondents were educated at 

tertiary level, 21 out of 51 respondents or around (41.2%). The majority of 

respondents who gave exclusive breastfeeding were 30 out of 51 respondents or 

around (58.8%). The majority of respondents had parental knowledge, 24 out of 51 

respondents or around (47.1%). 

Conclusion: The results of this study indicate that there is a relationship between 

exclusive breastfeeding and the incidence of ARI in children. The P-value is 0.005 

(<0.05). And there is a relationship between parental knowledge and the incidence 

of ARI in the anal P-value of 0.008 (<0.05) 

Recommendation: It is recommended that further researchers be able to add 

variables for health support and support for increasing the incidence of ARI in 

children. 
 

Kata Kunci: Exclusive breastfeeding, knowledge, ARI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu 

penyakit yang sering terjadi dan masih dianggap remeh oleh masyarakat 

Indonesia  (Amila et al., 2021). World Health Oganiazation mengatakan 

bahwa infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah penyakit infeksi akut 

yang menyerang salah satu atau lebih dari saluran pernafasan, mulai dari 

alveoli (saluran bawah) hingga hidung (saluran atas) (Amila et al., 2021) 

Berdasarkan dari World Health Organization (WHO) menunjukan 

bahwa hampir 20% dari seluruh kematian anak balita di seluruh dunia 

disebabkan oleh ISPA. Prevalensi pada tahun 2018, terjadi peningkatan 

kasus ISPA pada balita di Indonesia, yang mencapai 20% - 30% dari seluruh 

angka kematian balita, berdasarkan data diperoleh dari buku Profil 

Kesehatan Kementrian Kesehatan, prevalensi ISPA pada balita di Indonesia 

sebesar 3,55% dari total kasus sebanyak 7.639.507 kasus (Fadila & Siyam, 

2022). Sedangkan pada tahun 2018, prevalensi ISPA pada balita di Provinsi 

Jawa Tengah sebesar 3,61% dibandingkan diprovinsi lain dengan jumlah 

1.980.297 kasus (Fadila & Siyam, 2022). Prevalensi data di Kabupaten 

Banjarnegara dilihat dari angka kasus penderita ISPA di salah satu unit 

kesehatan di Kabupaten Banjarnegara menyebutkan bahwa ISPA 

merupakan penyakit terbanyak di wilayah tersebut dengan jumlah kasus 

sebanyak 2.638 dengan jumlah yang ditemukan dan ditangani sebesar 1714 

(65%) balita pada tahun 2021. Kasus ISPA tertinggi pada tahun 2021 

terdapat pada Kecamatan Madukara  yaitu sebesar 202 kasus (Barni, 2022). 

Penyakit ISPA, dengan kategorik pneumonia sebesar 54%, 

menyebabkan 12 juta anak dirawat di rumah sakit setiap tahunnya di seluruh 

dunia. Di negara berkembang, ISPA menyebabkan hampir 50% kematian 

anak balita, yang merupakan 13% dari populasi umum. ISPA juga dapat 

menyebabkan kematian spesifik antara 20 - 25%, menyebabkan satu juta 
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kematian balita di Bulgaria. Dibandingkan dengan kematian ISPA di negara 

maju hingga 50 kali lebih tinggi dari pada di negara berkembang 

(Miniharianti et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nasution (2020) dan Furuse et al (2021) pada tahun 2016 diperkirakan lebih 

dari 650.000 anak dibawah usia lima tahun di seluruh dunia meninggal 

karena ISPA. Menurut World Lung Foundation, 4,25 juta orang meninggal 

setiap tahun karena ISPA, dengan anak – anak yang menjadi kelompok 

paling rentan. Dan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 

2016, ISPA menyebabkan kematian mencapai 3,0 juta orang di seluruh 

dunia, dan menjadikannya penyakit menular paling parah (Farah et al., 

2023). 

Selain kondisi lingkungan sekitar, ada beberapa faktor risiko 

terjadinya ISPA pada anak yang berasal dari orang tua atau keluarga. 

Diantaranya termasuk BBLR, pemberian ASI eksklusif, status gizi dan 

imunisasi serta tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua. Salah satu 

faktor risiko penyakit ISPA adalah salah satunya yaitu proses tumbuh 

kembang seorang anak, dimana tugas penting dari orang tua dalam 

memegang kendali termasuk dalam upaya mencegah kejadian ISPA pada 

anak. Tingginya jumlah kasus ISPA pada anak-anak di Indonesia disebabkan 

oleh ketidaktahuan orang tua tentang penyakit tersebut (Wulandari & 

Sholihin, 2019). 

Terbentuknya kebiasaan yang baik bagi kualitas kesehatan anak 

merupakan modal utama dari pengetahuan orang tua tentang penyakit ISPA. 

Risiko kejadian ISPA pada anak dapat dihilangkan seminimal mungkin jika 

orang tua memiliki pengetahuan yang baik tentang ISPA yang diharapkan 

dapat memberikan dampak posistif bagi kesehatan anak (Miniharianti et al., 

2023). Satu hal yang dapat mempengaruhi pengetahuan merupakan tingkat 

pendidikan, namun hal tersebut bukan menjadi tolak ukur dalam menilai 

pengetahuan seseorang, karena memperoleh pengetahuan dapat diperoleh 

dari mana saja dan kapan saja. (La et al., 2022)  
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Pemberian ASI memiliki banyak manfaat bagi ibu dan bayi. 

Kandungan nutrisi yang tinggi pada ASI tidak hanya penting untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi pada anak, namun juga dapat mencegah 

terjadinya penyakit pada anak. ASI memiliki komponen unik yang dapat 

mencegah terjadinya ISPA pada bayi. Kandungan immunoglobulin E pada 

ASI juga penting untuk mengurangi diare pada bayi. Anak yang 

mengkonsumsi ASI eksklusif memiliki perlindungan tubuh yang lebih kuat 

karena terdapat berbagai enzim dan kandungan anti inflamasi pada air susu 

ibu yang juga berperan dalam meningkatkan daya kerja kualitas tubuh 

(Haryanti et al., 2022). Menurut WHO dan UNICEF, setelah satu jam 

pertama melahirkan, ibu harus menyusui bayinya dan melanjutkannya 

sampai usia 6 bulan pertama. Setelah bayi memasuki usia 6 bulan, ibu harus 

mulai memberikan makanan pelengkap yang mengandung nutrisi yang 

aman dan terus menyusui bayinya sampai dengan usia 2 tahun atau lebih 

(Nasution & Harahap, 2022).  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 33 tahun 

2012, bayi harus diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama untuk 

mencapai pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan yang optimal. 

Setelah usia 2 tahun atau lebih, bayi harus diberikan makanan pendamping 

ASI yang cukup dan aman untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mereka.  

Berdasarkan studi Pendahuluan di Puskesmas Madukara 2 

Kabupaten Banjarnegara pada anak, didapatkan anak dengan kejadian ISPA 

sebanyak 104 anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 ibu didapatkan 

bahwa 3 diantarannya menjelaskan bahwa mereka tidak memberikan ASI 

secara eksklusif karena tuntutan pekerjaan, 3 ibu diantaranya menjelaskan 

bahwa mereka tidak memberikan ASI ekslusif karena ASI nya tidak keluar 

dan digantikan dengan susu formula, 2 diantaranya menjelaskan bahwa 

mereka memberikan ASI secara eksklusif karena mereka sadar bahwa ASI 

itu penting bagi bayi mereka. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti Hubungan Pemberian ASI dan Pengetahuan Orang Tua dengan 

Kejadian ISPA di Puskesmas Madukara 2. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah “Adakah hubungan pemberian ASI dan pengetahuan ibu 

dengan kejadian ISPA di Puskesmas Madukara 2”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dan pengetahuan 

ibu dengan kejadian ISPA di Puskesmas Madukara 2. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia orang 

tua, pendidikan ibu.  

b. Untuk mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian ISPA di Puskesmas Madukara 2. 

c. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang 

kejadian ISPA pada anak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguma dalam ilmu 

pengetahuan keperawatan serta diharapkan dapat menjadi pedoman 

pada penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Aplikatif (praktis) 

a. Bagi Tempat Penelitian  
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Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi petugas kesehatan untuk 

lebih berperan lebih aktif dalam memberikan penyuluhan kepada ibu 

menyusui untuk memberikan ASI Eksklusif  

b. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk seluruh 

masyarakat terutama pada ibu menyusui untuk memberikan ASI 

Eksklusif guna menurunkan kejadian ISPA. 

c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

peningkatan keterampilan untuk peneliti dalam pembuatan laporan. 

Serta peneliti dapat mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif 

terhadap kejadian ISPA. 
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E. Keaslian Jurnal  

Tabel 1.1 Keaslian Jurnal 

Nama Peneliti 

Dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

Dan Perbedaan 

Dengan 

Penelitian Ini 

Minihatianti, 

Badrul zaman, 

jihan Rabial 

(2023) 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

dengan kejadian 

ISPA pada Balita 

di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Simpang Tiga  

Jenis 

Penelitian ini 

bersifat 

deskriptif 

korelasi 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Hasil Uji bivariat 

diperoleh semua 

variabel independen 

yang signifikan 

berhubungan 

dengan kejaian 

ISPA yaitu usia (P= 

0,)35), Pendidikan 

(P= 0,017) dan 

pengetahuan 

(P=0,034).  

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama 

sama membahas 

tentang tingkat 

pengetahuan 

orang tua dengan 

masalah ISPA. 

Perbedaanya 

pada tempat dan 

waktu penelitian 

Ani 

Keistianingsih, 

Riski 

ANggriaini 

(2019 

Hubungan 

Pemberian ASI 

Eksklusif 

dengan Kejadian 

Infeksi SAluran 

Pernafasan Akut 

(ISPA) Pada 

Bayi usia 7 -24 

bulan  

Rencana 

penelitian ini 

adalah survey 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross Sectional 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

sebanyak 50 

responden (52,1%) 

mengalami ISPA 

dan tidak ISPA 

sebanyak 46 

responden (47,9%) 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama 

sama membahas 

tentang 

pemberian ASI 

dengan kejadian 

ISPA. 

Perbedaanya 

tempat dan 

waktu. 

Mika 

Mediawati 

(2020) 

Hubungan 

Pemberian ASI 

Eksklusif 

dengan fresuensi 

kejadian ISPA 

pada bayi 6-12 

Bulan  

Pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendekatan 

observasional 

(Cross 

Sectopnal) 

Hasil penelitian ini 

didapatkan nilai 

signifikan (p Value) 

0,028< 0,05, hal ini 

berarti terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

pemberian ASI 

eksklusif dengan 

frekuensi pada 

kejadian ISPA pada 

bayi usia 0-12 

bulan, sedangkan 

nilai koefisien 

korelasi (r) – 1,27, 

tanda negative 

menunjukkan 

korelasi yang tidak 

searah, dan 

sebalinya 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

pemberian ASI 

Eksklusif. 

Perbedaanya 

terdapat pada 

waktu dan 

tempat. 
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C. Lampiran 3 

Balasan Surat Izin Pendahuluan 
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D. Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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E. Lampiran 5 

Balasan Surat Izin Penelitian 
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F. Lampiran 6 

Surat Lolos Uji Etik 
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G. Lampiran 7 

Informed Consent 

LEMBAR MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN 

Kepada  

Yth. Calon Responden 

Di Tempat 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Dengan Hormat 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Nama : Fadilah Nurma Andriasari  

NIM : A12020047 

 Akan mengadakan penelitian dengan judul “HUBUNGAN PEMBERIAN 

ASI EKSKLUSIF DAN PENGETAHUAN IBU DENGAN  KEJADIAN ISPA DI 

PUSKESMAS MADUKARA 2”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat 

yang merugikan bagi saudara/i sebagai responden, kerahasiaan semua informasi 

responden akan dijaga, dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika 

anda tidak bersedia menjadi responden, maka tidak ada paksaan dan ancaman bagi 

anda dan keluarga. Apabila saudara/i bersedia menjadi responden, maka saya 

mohon untuk menandatangani lembar persetujuam yamh disediakan.  

 Demikian surat permohonan ini saya ajukan, atas perkenaan dan kesediaan 

responden dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih.  

Hormat saya, 

  

Fadilah Nurma A 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Setelah membaca dan memahami penjelasan pada lembar prmohonan menjadi 

responden, saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Inisial   : 

umur   : 

Jenis kelamin : 

Pekerjaan  : 

Dengan ini menyatakan bersedia sebagai responden dalam penelitian yang 

berjudul “HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DAN PENGETAHUAN 

IBU DENGAN KEJADIAN ISPA DI PUSKESMAS MADUKARA 2 yang diteliti 

oleh mahasiswa” 

Program studi Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gombong.  

Nama  : Fadilah Nurma Andriasari 

NIM : A12020047 

 Saya memahami bahwa penelitian ini tidak berakibat negative dan 

merugikan bagi saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Apabila saya mrasa tidak nyaman, maka saya berhak mundur dari 

penelitian ini dan tidak ada paksaan dari pihak manapun.  

Banjarnegara 

 

 

Responden  

(…………………………….)
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H. Lampiran 8 

Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

a. Identitas Orangtua 

Inisial 

Umur   :  

Pendidikan  : 

a. Tidak tamat SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA/SMK 

e. Diploma 

f. Sarjana  

II. ASI Eksklusif 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda X pada jawaban yang dianggap tepat 

Saat anak ibu berumur 0 – 6 bulan apakah ibu hanya memberikan Air 

Susu Ibu saja tanpa makan lainnya kepada bayi ibu? 

a. Ya 

b. Tidak  

III. Pengetahuan Orangtua 

Petunjuk pengisian : berikan tanda Cheklist (√) pada jawaban yang tepat  

NO Pernyataan Benar Salah 

1. Infeksi saluran pernafasan (ISPA) pada anak 

biasanya terjadi dalam 14 hari atau lebih 

  

2. Infeksi saluran pernafasan akut dapat 

membahayakan kesehatan dan keselamatan 

anak 
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3. Agar anak terhidar dari penyakt ISPA anak 

harus diberikan makanan yang sehat 

  

4. Anak yang lahir dengan berat badan rendah 

akan mudah terinfeksi ISPA 

  

5. Anak yang diberikan imunisasi lengkap akan 

lebih kebal terhadap penyakit ISPA 

  

6. Membersihkan rumah dapat menghindari dari 

debu dan menjauhkan penyakit pernafasan 

pada anak 

  

7. Polusi udara dapat meningkatkan resiko 

terkena batuk dan pilek pada anak 

  

8. Gejala yang sering dialami oleh anak jika 

terkena penyakit ISPA seperti bauk, pilek, 

demam dan sesak 

  

9. Asap rokok tidak berbahaya bagi saluran 

pernafasan anak 

  

10. ISPA tidak dapat menyebar melalui air liur, 

maka seharusnya anak tidak harus dijauhkan 

dari orang yang sedang batuk dan pilek 

  

11. Ketika bersin atau batuk tidak perlu menutup 

mulut menggunkan tissue atau lengan atas 

  

12. ISPA tidak dapat menular melalui udara   

13. Infeksi saluran pernafasan akut hanya terjadi 

pada lansia 

  

14. Menjaga kebersihan lingkungan dan 

kebersihan diri anak dapat mencegah penyakit 

ISPA 
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15. Makan makanan bergizi, banyak 

mengkonsumsi air putih dan mengikuti ar 

ahan dari tenaga kesehatan tidak dapat 

mengobati ISPA  

  

16. Penyakit ISPA tidak menyerang saluran 

pernafasan pada anak 

  

17. Pemberian ASI eksklusif pada anak saat anak 

berusia 0- 6 bulan tidak dapat mencegah ISPA 

pada anak 

  

18. Mencegah anak berhubungan dengan 

penderita ISPA merupakan hal yang buruk 

  

19. Jika anak batuk, tenggorokan sakit disertai 

demam selama 14 hari atau lebih merupakan 

tanda dan gejala dari infeksi ISPA akut 

  

20.  Ketika anak terserang ISPA ibu tidak dapat 

melakukan perawatan sederhana dirumah 

seperti mengompres, memberikan makanan 

sehat dan obat tradisional seperti jeruk nipis 

dan madu 
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I. Lampiran 9 

Analisa Univariat 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-25 tahun 22 43.1 43.1 43.1 

26-35 tahun 15 29.4 29.4 72.5 

36 -45 tahun 13 25.5 25.5 98.0 

>45 tahun 1 2.0 2.0 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tamat SD 1 2.0 2.0 2.0 

SD 1 2.0 2.0 3.9 

SMP 8 15.7 15.7 19.6 

SMA/SMK 20 39.2 39.2 58.8 

perguruan tinggi 21 41.2 41.2 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

 Pemberian ASI Eksklusif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 30 58.8 58.8 58.8 

Tidak 21 41.2 41.2 100.0 

Total 51 100.0 100.0  
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Pengetahuan orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 24 47.1 47.1 47.1 

Cukup Baik 19 37.3 37.3 84.3 

Kurang Baik 8 15.7 15.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

Kejadian ISPA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIdak ISPA 22 43.1 43.1 43.1 

ISPA 29 56.9 56.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0  
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J. Lampiran 10 

Analisa Bivariat 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.784a 2 .008 

Likelihood Ratio 13.084 2 .001 

Linear-by-Linear Association 8.996 1 .003 

N of Valid Cases 51   

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3,88. 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.820a 1 .005   

Continuity Correctionb 6.312 1 .012   

Likelihood Ratio 8.132 1 .004   

Fisher's Exact Test    .010 .005 

Linear-by-Linear Association 7.667 1 .006   

N of Valid Cases 51     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,92. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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K. Lampiran 11 

Hasil Uji Turnitin 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 
 

 

 


